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ABSTRAK

Kompetisi paduan suara yang semakin menjamur memicu para komposer untuk
menggali potensi seni daerah menjadi suatu sajian yang menarik. Budi Susanto
Yohanes merupakan salah satu komposer yang melakukan hal tersebut dengan
mengangkat budaya musik Banyuwangi dalam lagu Luk Luk Lumbu kedalam
aransemen 4 suara. Penelitian ini menganalisis pemilihan dan penerapan instrumen
kendang kempul dalam sebuah aransemen paduan suara. Penelitian ini dimulai
dengan cara observasi yaitu dengan cara mencermati pola irama karya musik Andang
C.Y yang merupakan komposer lagu asli Luk Luk Lumbu kemudian diperkuat
dengan wawancara kepada Budi Susanto Yohanes sebagai arranger lagu Luk Luk
Lumbu. Hasil dari analisis lagu menunjukkan bahwa Budi Susanto Yohanes
mengaplikasikan bunyi instrumen Kkenong, gong dan angkung serta pola ritmik
tabuhan kendang asli dari Banyuwangi dalam aransemen Luk Luk lumbu yang dibuat
olehnya.

Kata Kunci: Paduan suara, Luk Luk Lumbu, Kendang kempul

xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Paduan suara semakin populer di kalangan anak-anak hingga orang
dewasa. Hal ini dibuktikan dengan menjamurnya paduan suara yang terbentuk di
Indonesia baik dibawah naungan instansi pemerintah, swasta maupun kelompok
mandiri atau independen. Jika dilihat dari sisi kualitas paduan suara, penampilan
paduan suara asal Indonesia tidak bisa dipandang sebelah mata. Hampir setiap
tahun Indonesia memperoleh penghargaan tingkat Internasional. Perpaduan lagu
daerah, aransemen yang menarik, dan koreografi yang atraktif menjadi ramuan

yang menarik perhatian juri Internasional.

Paduan suara dari sekolah musik “The Resonanz” yang dipimpin
conductor Avip Priatna merupakan salah satu contoh paduan suara Indonesia yang
berhasil memperoleh berbagai prestasi internasional. Pada bulan Juli tahun 2016
“The Resonanz Children’s Choir” (TRCC) bersama konduktor Devi Fransisca
meraih juara pertama untuk kategori “Children’s and Youth Choir di Claudio

Monteverdi International Choral Festival and Competition”. Venesia, Italia.’

Avip Priatna juga memimpin langsung Batavia Madrigal Singer (BMS).

https://www.cnnindonesia.com/ diakses pada 5 Desember 2017 pada pukul 15.27 wib
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BMS merupakan paduan suara arahan beliau untuk kategori dewasa. Paduan suara
ini berhasil menunjukkan kualitasnya di kompetisi paduan suara Internasional
48th Tolosa Choral Contest, Spanyol tahun 2016. Kelompok ini mendapatkan
juara pertama kategori “Polyphony” dan juara pertama kategori “Basque Songs &
Popular Music/Folklore” Hal tersebut memberikan kesempatan BMS untuk
mengikuti final “European Grand Prix for Choral Singing” tahun 2017.
Kompetisi ini merupakan kompetisi khusus untuk para juara Grand Prix di lima

kompetisi bergengsi di Eropa.?

Perkembangan paduan suara di Indonesia juga ditunjukkan dengan
menjamurnya kompetisi-kompetisi paduan suara yang diadakan di Indonesia dari
tingkat regional, nasional sampai internasional seperti “Brawijaya Choir Festival”
(Kota Malang, Jawa Timur), “Festival Paduan Suara 1TB”’(Kota Bandung, Jawa

Barat) dan “Bali International Choir and Festival” (Kota Denpasar, Bali).

Salah satu kategori populer yang diminati oleh paduan suara adalah
kategori Folklor atau lagu rakyat. Kategori ini mempertandingkan paduan suara
yang khusus membawakan lagu daerah. Hal menarik yang dapat ditemukan dalam
kategori ini adalah setiap peserta menunjukkan kemampuan vokal yang
disesuaikan dengan dialek khas dari daerah tertentu, sekaligus menyaksikan
bagaimana paduan suara tersebut mengemas pertunjukan dengan tarian-tarian

daerah yang aktraktif dan sesuai dengan tema lagu daerah yang dibawakan.

2https://www.kemlu.go.id/madrid/id/berita-agenda/berita-perwakilan/Pages/BATAVIA-
MADRIGAL-SINGERS- diakses pada tanggal 5 Desember 2017 pada pukul 15.27 wib
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Pemilihan aransemen paduan suara juga menjadi poin utama dalam
kategori ini. Kekuatan vokal dan gerak dari paduan suara tersebut akan ditunjang
dengan baik oleh pemilihan aransemen yang tepat. Aransemen yang dimaksud
adalah aransemen yang dapat merepresentasikan etnis yang dibawakan namun

tetap mempunyai bobot atau kesulitan tersendiri dalam olah vokalnya.

Aransemen yang sering digunakan oleh paduan suara Indonesia baik untuk
kompetisi Nasional maupun Internasional adalah lagu daerah yang digubah oleh
Budi Susanto Yohanes. Beliau adalah conductor dan komposer yang pernah
meraih penghargaan sebagai conductor terbaik pada Rimini International Choral
Competition, Italia 2011 bersama Paduan Suara Mahasiswa ITS Surabaya.
Langkah awal sebagai conductor dimulai saat mendirikan Gracioso Sonora Choir
pada tahun 1999, yang kemudian meraih berbagai prestasi dalam kompetisi
Internasional dan tampil di berbagai konser di Jerman, Belanda, Spanyol,

Hongaria, Korea Selatan, Singapura, dan Indonesia.

Banyak lagu daerah yang telah diaransemen oleh beliau. Beberapa
diantaranya dapat disebutkan seperti: Bungong Jaumpa (Aceh), Sik Sik
Sibatumanikam (Sumatera Utara), Kicir Kicir (Jakarta), Luk Iluk Lumbu
(Banyuwangi), Tari Kembang Saka (Ponorogo), Janger (Bali) O Inani Keke

(Sulawesi), Wor (Papua).

Salah satu lagu aransemen Budi Susanto Yohanes yang banyak dipilih
oleh Paduan Suara Indonesia adalah Lagu berjudul Luk Luk Lumbu. Lagu Luk-Luk

Lumbu adalah lagu ciptaan Andang C.Y. seorang seniman asal kota Banyuwangi.
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Lagu ini pertama kali dibawakan oleh Gracioso Sonora Choir. Lagu ini
menggunakan bahasa Osing atau bahasa daerah kota Banyuwangi. Lagu ini
menceritakan tentang petuah atau nasehat kepada muda mudi agar hati-hati dalam

memilih pasangan serta teguh dalam mempertahankan cinta tersebut.

Lagu asli Luk Luk Lumbu menggunakan musik kendang kempul. Musik
kendang kempul merupakan seni musik yang tumbuh dan berkembang dari
kesenian gandrung yang dipadukan dengan irama melayu atau dangdut. Awal
kemunculannya instrumen yang digunakan didominasi oleh instrumen ansambel
Gandrung seperti kendang, kluncing, kethuk, biola, gong, kempul, saron dan
angklung caruk ditambah akordeon. Namun pada perkembangannya banyak
instrumen modern yang digunakan seperti gitar melodi, gitar bass, biola, angklung

yang dimainkan dalam instrumen Kibor.

Vokal memiliki keistimewaan untuk bisa menirukan berbagai warna
bunyi, baik yang tidak bernada atau unpitch seperti musik-musik perkusif
Banyuwangi yang kemudian diolah sedemikian rupa sehingga mampu
menimbulkan rangkaian paduan dengan bunyi yang bernada secara menarik. Hal
tersebut nampak pada lagu Luk Luk Lumbu aransemen Budi Susanto Yohanes

yang kemudian akan ditelaah dalam penelitian ini.
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B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah, maka dirumuskan pertanyaan sebagai berikut :

1. Pilihan bunyi instrumen kendang kempul apa saja yang digunakan dalam

aransemen paduan suara lagu Luk Luk Lumbu oleh Budi Susanto Yohanes?

2. Bagaimana penerapan bunyi instrumen musik kendang kempul Banyuwangi
yang dipilih dalam aransemen paduan suara lagu Luk Luk Lumbu oleh Budi

Susanto Yohanes?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jenis instrumen kendang kempul yang digunakan dalam

aransemen paduan suara lagu Luk Luk Lumbu oleh Budi Susanto Yohanes?

2. Untuk mengetahui cara pengolahan bunyi gamelan kendang kempul dalam

aransemen paduan suara lagu Luk Luk Lumbu oleh Budi Susanto Yohanes?

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk mempelajari bagaimana proses penerapan

instrumen musik tradisional dalam sebuah aransemen paduan suara. Serta
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pemahaman penggunaan tangga nada pentatonik dalam sebuah karya paduan

suara dengan konteks bahasan yang telah ditentukan sebelumnya.
2. Manfaat bagi Jurusan

Memperluas wawasan mengenai penerapan instrumen musik daerah

terhadap aranseman lagu-lagu paduan suara.
3. Manfaat bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa pengetahuan dan
wawasan bagi siapapun yang ingin mengetahui tentang pengaplikasian musik
instrumen daerah Banyuwangi pada vokal paduan suara. Penelitian ini juga
bermanfaat sebagai kajian untuk mengembangkan gagasan tulisan ini ke dalam
penelitian-penelitian selanjutnya yang akan dilakukan oleh para akademisi musik

diranah komposisi, musikologi maupun etnomusikologi.

E. Tinjauan Literatur

Sebuah gagasan ilmiah membutuhkan dukungan gagasan agar tulisan
tidak terlepas dari masalah yang akan dibahas, maka perlu didukung oleh
suatu studi pustaka. Berikut tinjauan pustaka yang mendukung gagasan pada

penelitian ini :

1. Ginanjar Wahyu Rakasiwi, Musik Populer Kendang Kempul Banyuwangi.
Tugas Akhir Program Studi S-1 Etnomusikologi, Fakultas Seni Pertunjukan,

Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta, 2016. Skripsi ini membahas
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tentang musik kendang kempul lengkap dengan hal musikal (instrument,
melodi, tangga nada, bentuk musik) dan non musikal (latar belakang sejarah
dan perkembangan musik kendang kempul). Keterkaitan dalam penelitian
ini yaitu membahas musik Banyuwangi dengan perbedaan dalam rumusan
masalah yang dicapai dimana penelitian Ginanjar Raka menitik beratkan
pada pembahasan musik kendang kempul dan perkembangannya sedangkan
penelitian ini  fokus dalam kajian repertoar paduan suara Yyang
mengaplikasikan musik gandrung Banyuwangi yang merupakan cikal bakal

lahirnya musik kendang kempul pada aransemen lagu Luk Luk Lumbu.

2. Kurt Stone dalam bukunya Music Notation in Twentieth Century pada BAB
Voice yang membahas bagaimana cara penulisan notasi yang digunakan
dalam karya komposisi abad 21. Bab ini juga menjelaskan berbagai simbol
yang berkembang dalam karya komposisi modern untuk menandakan
berbagai jenis artikulasi musik. Tinjauan ini dipakai pada bab tiga untuk
menganalisa cara bagaimana arranger menulis notasi dan artikulasi musik

untuk lagu Luk Luk Lumbu.

3. William Russo dengan J. Ainis dan David Stevensen dalam bukunya A
NewApproach, Composing Music pada BAB Word and Music menjelaskan
bagaimana cara memasukkan lirik dalam rangkaian melodi. Bab tersebut
menjelaskan secara bertahap bagaimana membuat melodi dasar dan ritmis
berdasarkan lirik hingga tahap pengembangan ekspresi dan artikulasi musik.

Tinjauan ini dipakai pada bab tiga untuk menganalisa bagaimana arranger
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menulis atau memasukkan lirik dalam setiap notasi yang dibuat dalam lagu

Luk Luk Lumbu.

4. Karl-Edmund Prier dalam buku Ilmu bentuk Musik menjelaskan secara teoritis
cara menganalisa bentuk musik dari sebuah repertoar. Penjelasan dalam
buku ini sangat spesifik dan detail mulai dari bagian terkecil seperti motif
dan figur hingga bagian terbesar seperti antiseden-konsekuen dan bagian.
Tinjauan ini dipakai pada bab tiga untuk menganalisa bentuk musik dari
repertoar paduan suara lagu Luk Luk Lumbu aransemen Budi Susanto

Yohanes.

5. Inung K. Arisasangka dalam buku Kamus Skala Melodi menjelaskan tentang
berbagai macam tangga nada. Selain macam-macam tangga nada yang
dijelaskan, dalam buku ini dipaparkan ulasan singkat tentang tangga nada
tersebut dan aplikasinya dalam setiap nada dasar. Tinjauan ini dipakai pada
bab tiga untuk menganalisa jenis tangga nada yang digunakan dalam

aransemen lagu Luk Luk Lumbu.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analisis. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang
bermaksud untuk memahami dan mendeskripsikan pengalaman-pengalaman yang
dialami oleh penulis (Moloeng, 2004:6). Berikut merupakan beberapa tahapan

penulis:
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1. Menentukan materi dan obyek penelitian

Materi penelitian adalah yang paling dasar bagi penulis untuk melangkah.
Menentukan materi penelitian berguna bertujuan agar peneliti tetap fokus serta
terarah dalam melangkah. Pemilihan materi tentang paduan suara didasarkan pada
peneliti yang merupakan mahasiswa mayor vokal dalam studi S1 seni musik dan
mempunyai ketertarikan tinggi dalam bidang paduan suara. Pemilihan obyek lagu
Luk Luk Lumbu dikarenakan vokal memiliki keistimewaan untuk bisa menirukan
berbagai warna bunyi dari sumber bunyi-bunyi yang tidak bernada atau unpitch
seperti musik-musik perkusif Banyuwangi. Rangkaian bunyi tersebut akan diolah
sedemikian rupa sehingga mampu menimbulkan rangkaian paduan dengan bunyi
yang bernada secara harmonis dan menarik. Hal tersebut nampak pada lagu Luk
Luk Lumbu aransemen Budi Susanto Yohanes yang kemudian ditelaah dalam

penelitian ini.
2. Tahap Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari empat teknik

pengumpulan data, diantaranya:
a. Observasi

Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
pengamatan langsung. Pengamatan langsung dilakukan dengan cara menonton
pertunjukan paduan suara baik konser maupun kompetisi kategori folksong atau

lagu rakyat.
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b. Wawancara

Teknik pengumpulan data dari narasumber yang sudah ditentukan.
Tujuannya adalah untuk mengetahui lebih jelas dan langsung dari pihak-pihak
yang berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian penulis. Sumber
wawancara diantaranya seperti arranger, warga Banyuwangi serta beberapa
pelatih paduan suara. seperti: Budi Susanto Yohanes, Athitya Monica dan A.

Bambang Jusana.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang dibutuhkan
berupa foto, rekaman video dan rekaman suara yang diunggah dari website:
YouTube serta rekaman konser dan kompetisi paduan suara yang diambil langsung

saat pertunjukan maupun dokumentasi panitia yang bersangkutan.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab yang terdiri dari Bab satu :
Pendahuluan, bab ini berisi tentang uraian Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian, Sistematika Penulisan. Bab dua berisi tentang: Paduan Suara, Musik
tradisi, Luk Luk Lumbu, Profil Andang CY, Profil Budi Susanto Yohanes. Bab
tiga berisi tentang : Analisis Penelitian. Bab empat berisi tentang Kesimpulan dan

Saran.
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